Jurnal llmu Gizi Indonesia (JIGZI)
ISSN: -
Vol. 1, No. 1, Maret 2022 el

Hubungan Kadar Hemoglobin dan Status Gizi Pada Ibu Hamil Aterm
dengan Berat Badan Lahir

Rully Fatriani
Program Studi Kebidanan, Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Panca Bhakti
e-mail: rully.fatriani@pancabhakti.ac.id

Abstract

The nutritional status of pregnant women is the main factor that can predict the baby's birth
weight. One that determines the growth and development of the fetus is the mother's intake of
micronutrients during pregnancy. Birth weight is the weight measured shortly after the baby is
born. The concentration of hemoglobin in the third trimester can increase the risk of low birth
weight. This observational study with a cross-sectional design, aims to determine the
relationship between hemoglobin levels and nutritional status of pregnant women with the
incidence of birth weight babies. The sample in this study were 50 pregnant women who gave
birth in several independent midwife practices and met the participation criteria using
consecutive sampling techniques. Data were analyzed by statistical correlation test. The results
showed that there was a significant relationship between the nutritional status of the mother
(upper arm circumference (P=0.000)) and the baby's birth weight. Based on this study it can be
concluded that the hemoglobin level of pregnant women and the nutritional status of pregnant
women affect the baby's birth weight.
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Abstrak

Status gizi ibu hamil merupakan faktor utama yang dapat memprediksi berat badan lahir bayi.
Salah satu yang menentukan pertumbuhan dan perkembangan janin adalah asupan mikronutrien
ibu selama masa kehamilan. Berat badan lahir merupakan berat badan yang diukur sesaat setelah
bayi lahir. Konsentrasi hemoglobin pada trimester ketiga dapat meningkatkan risiko berat badan
lahir rendah. Penelitian observasional dengan desain cross sectional ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan kadar hemoglobin dan status gizi ibu hamil dengan kejadian berat badan
lahir bayi. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 ibu hamil yang melahirkan di
beberapa praktik mandiri bidan dan memenuhi kriteria keikutsertaan dengan menggunakan
teknik consecutive sampling. Data dianalisis dengan uji korelasi statistik. Hasil penelitian
diperoleh ada hubungan yang bermakna antara status gizi ibu (Lingkar Lengan Atas (P=0,000))
dengan berat lahir bayi. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kadar hemoglobin
ibu hamil dan status gizi ibu hamil mempengaruhi berat badan lahir bayi.

Kata Kunci : status gizi, kadar hemoglobin, berat badan lahir

1. PENDAHULUAN

Periode neonatal merupakan masa rentan bagi kelangsungan hidup seorang manusia.
Risiko kematian tertinggi terjadi pada bulan pertama kehidupan dengan tingkat global rata-
rata 18 kematian per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 2021. Sementara angka kematian
neonatal (AKN) dan angka kematian bayi (AKB) di Indonesia tercatat masih tinggi yakni
AKN sebesar 11,3 kematian per 1000 kelahiran hidup dan AKB sebesar 18,9 kematian per
1000 kelahiran hidup pada tahun 2021 (Unicef, 2021)

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung, diperoleh bahwa
penyebab kematian neonatal terdiri dari berat badan lahir rendah (BBLR) sebanyak 9 kasus,
asfiksia 8 kasus, sepsis 1 kasus, kelainan bawaan 3 kasus, dan penyebab lain-lain 32 kasus.
Kasus BBLR tergolong penyebab tertinggi yang teridentifikasi sebagai penyebab kematian
neonatal (Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung, 2021).

Prevalensi balita dengan gizi kurang (wasted) di Provinsi Lampung pada tahun 2021
yaitu di angka 7,2%, meskipun mengalami penurunan apabila dibandingkan dengan
sebelumnya pada tahun 2018 yaitu di angka 10,6 %., tetapi angka ini masih di atas angka
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nasional yaitu 7,1%. (Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 2021). Berdasarkan studi yang
telah dilakukan sebelumnya bahwa anak yang mengalami gizi kurang sangat berkaitan dengan
riwayat berat badan lahir. Anak yang memiliki riwayat berat badan lahir rendah akan rentan
mengalami gizi kurang (< 2,5 kg) (Rahman dkk., 2016).

Berat badan lahir merupakan penentu utama peluang bertahan hidup di antara bayi baru
lahir. Rendahnya berat badan lahir merupakan masalah yang sering menimpa negara-negara
berkembang yang berhubungan dengan status gizi ibu yang buruk (Sangi dkk, 2021).
Penyebab kematian perinatal terbanyak di Indonesia adalah berat badan lahir rendah atau
BBLR (37,1%), asfiksia (28,5%), Infeksi (5,7%), lain-lain (28,57%).

Terjadinya berat badan lahir rendah ditentukan oleh beberapa faktor determinan seperti
tinggi ibu <146 cm, berat badan ibu <50 kg, primipara, multiparitas, istirahat siang <2 jam,
istirahat malam <8 jam, konsumsi tablet IFA (Iron Folic Acid) <60 hari, konsumsi tablet [FA
61-120 hari, dan tidak ada konsumsi kalsium oleh ibu hamil (Yadav dkk, 2019). Studi literatur
yang dilakukan oleh Tyagi dkk (2017), menunjukkan bahwa status gizi ibu hamil merupakan
faktor utama untuk memprediksi berat badan lahir bayi. Berat badan lahir merupakan berat
badan yang diukur sesaat setelah bayi lahir. Status mikronutrien selama kehamilan berkorelasi
dengan berat lahir neonatus.

Kekurangan energi kronis (KEK) pada ibu hamil merupakan salah satu masalah yang
terus menjadi fokus perhatian. Hal ini berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018, prevalensi risiko KEK pada ibu hamil pada usia 15-19 tahun sebesar 33,5 %
dibandingkan dengan kelompok lebih tua (usia 20-24 tahun) sebesar 23,3 %. (Kemenkes,
2018). Faktor-faktor yang mempengaruhi berat badan lahir adalah asupan nutrisi ibu, tinggi
badan, berat badan dan ketebalan lipatan kulit, indeks massa tubuh (IMT), status sosial
ekonomi, tingkat pendidikan (Tyagi dkk, 2017).

Status ekonomi berkaitan erat dengan sumber daya yang dialokasikan untuk
pemenuhan kebutuhan gizi seseorang. Semakin tinggi pendapatan rumah tangga maka
pemenuhan gizi anggota rumah  tangganya dapat lebih tercukupi dibandingkan dengan
pendapatan rendah. BBLR cenderung terjadi pada rumah tangga dengan status ekonomi yang
lemah (Shohibien dan Yuhan, 2019).

Pengukuran lingkar lengan atas atau LiLA merupakan pengukuran status gizi yang lebih
mudah dan praktis karena hanya menggunakan satu alat ukur yaitu pita pengukur LiLA
(Ariyani dkk., 2012). Studi yang dilakukan oleh Bari dkk (2020) terhadap 4.981 wanita usia
reproduksi untuk penilaian status gizi dengan menggunakan pengukuran lingkar lengan atas
(LiLA) dan indeks massa tubuh (IMT) menunjukkan bahwa LiLA dapat menjadi sarana yang
cukup memadai untuk skrining malnutrisi. Kajian literatur menyatakan bahwa LiLA dan IMT
berhubungan erat satu sama lain dalam penilaian status gizi orang dewasa, khususnya wanita
usia subur (Bari dkk, 2020).

Systematic review yang dilakukan oleh Ramakrishnan dkk (2012), menyatakan bahwa
terdapat bukti yang mendukung pentingnya status gizi ibu hamil untuk mengurangi risiko hasil
kehamilan yang berdampak negatif, salah satunya terhadap BBLR. Malnutrisi ibu hamil
merupakan salah satu faktor risiko berat badan lahir rendah di kalangan ibu hamil pedesaan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa ibu hamil pedesaan dengan status gizi rendah harus
didorong untuk memantau lingkar lengan atas (LiLA) secara konsisten selama kehamilan
(Kaur, dkk, 2019). Systematic review yang dilakukan oleh Kheirouri & Alizadeh (2021),
menyebutkan bahwa keragaman diet ibu yang rendah selama kehamilan dapat dikaitkan
dengan risiko BBLR, hal ini akan lebih cenderung terjadi di negara berkembang.
Keanekaragaman makanan dapat menjadi salah satu prediktor nutrisi ibu selama kehamilan
dan berhubungan dengan kejadian bayi BBLR.

Hasil penelitian terdahulu yang dilaporkan oleh Ahmadu dkk (2013) di Nigeria
menyatakan bahwa kadar hemoglobin ibu tidak berkontribusi signifikan terhadap berat badan
lahir rendah pada beberapa bayi yang diteliti. Demikian pula penelitian oleh Masukume dkk
(2015) menyatakan bahwa ibu hamil dengan anemia tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap luaran persalinan (OR=1,34, 95% CI 1,01,1-78). Anemia pada ibu hamil dapat
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dianggap sebagai faktor risiko untuk berat badan lahir, hal ini terutama sekali pada kehamilan
trimester pertama (Rahmati, 2017).

Berbeda dengan hasil studi di atas, penelitian yang pernah dilakukan di Grobogan, Jawa
Tengah menyimpulkan bahwa setiap satu gram/dl kadar Hb ibu hamil maka akan terjadi
pertambahan berat badan bayi sebesar 940,07 gram (Muazizah dkk, 2012). Penelitian juga
pernah dilakukan di Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur, diperoleh hubungan kuat antara
kadar hemoglobin ibu hamil trimester Il dengan berat bayi yang dilahirkan (Sari, 2017).
Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2021) di Jakarta Timur menunjukkan bahwa terdapat
hubungan kadar hemoglobin ibu hamil trimester 111 dengan berat badan lahir (p=0,026) dan
terdapat hubungan LiLA ibu hamil dengan berat badan lahir (p=0,025). Penelitian terbaru
untuk mengetahui hubungan konsentrasi hemoglobin pada ibu hamil terhadap berat badan
lahir dilakukan di Tiongkok. Diperoleh bahwa konsentrasi hemoglobin pada trimester ketiga
dapat berdampak terhadap pertumbuhan berat badan janin dan meningkatkan risiko berat
badan lahir rendah (BBLR) (Liu dkk., 2022).

Hubungan antara konsentrasi hemoglobin ibu hamil dan status gizi masih terus dikaji
aspek kebermaknaannya terhadap berat badan lahir, khususnya pada ibu hamil aterm. Selain
itu, hasil yang dilaporkan dalam penelitian sebelumnya banyak memfokuskan status gizi dan
kadar hemoglobin pada kehamilan trimester pertama, dan umumnya pengaruh dari anemia.
Penelitian yang dilakukan di Bandar Lampung belum mengungkap hubungan antara kadar
hemoglobin dan status gizi ibu hamil aterm dengan berat badan lahir. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan kadar hemoglobin dan status gizi pada ibu hamil aterm
dengan berat badan lahir.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan. Sampel penelitian adalah ibu yang melahirkan di
praktek mandiri bidan di wilayah kerja Puskesmas Kemiling, Kota Bandar Lampung,
memenuhi kriteria inklusi dan setuju untuk ikut dalam penelitian. Sebanyak 50 orang sampel
ibu hamil aterm diambil menggunakan teknik consecutive sampling. Pengambilan data
dilakukan pada saat ibu hamil datang ke praktik mandiri bidan untuk melahirkan, pengukuran
LiLA dan pengambilan darah perifer dilakukan pada kondisi ibu sebelum melahirkan. Sesaat
setelah bayi dilahirkan dilakukan penimbangan bayi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Kadar Hb, Status Gizi, dan Berat Badan Lahir Bayi pada Ibu Hamil

Aterm
Variabel Mean +SD Median (min- max)
Kadar Hb (gr/dl) 9,96+1,615 9,65 (8,14 — 13,72)
Status gizi (ukuran 25,14+2,530 24,40 (22,0 - 31,5)
LiLA dalam cm)
BBL (gr) 3000+476,595 3100 (2200 — 3900)

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata kadar hemoglobin ibu adalah 9,96 gr/dl, standar
deviasi 1,61 gr/dl, kadar hemoglobin terendah 8,14 gr/dl dan kadar hemoglobin tertinggi 13,72
gr/dl. Rata-rata status gizi ibu berdasarkan ukuran LiLA adalah 25,14 cm, standar deviasi 2,53
cm, dan ukuran LiLA terendah 22,0 cm, ukuran LiLA tertinggi 31,5 cm. Rata-rata berat badan
lahir bayi adalah 3000 gram, standar deviasi 476,59 gram, dan berat badan lahir terendah 2200
gram dan berat badan tertinggi 3900 gram.
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Gambar 1. Diagram pencar hubungan kadar hemoglobin ibu dengan berat badan lahir bayi

Gambar 1 di atas menunjukkan tidak ada hubungan (r=0,169). Nilai koefisien dengan
nilai korelasi determinasi 0,008, artinya persamaan garis regresi yang diperoleh dapat
menerangkan 0,8 % variasi berat badan bayi. Hasil uji statistik didapatkan tidak ada hubungan
kadar hemoglobin ibu dengan berat badan lahir bayi (p=0,241).
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Gambar 2. Diagram pencar hubungan ukuran Lila ibu dengan berat badan lahir bayi

Gambar 2 di atas menunjukkan hubungan yang kuat (r=0,597). Hasil uji statistik
didapatkan ada hubungan yang signifikan antara ukuran lila ibu dengan berat badan lahir bayi
(p=0,0005).
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Hubungan kadar hemoglobin ibu hamil aterm dengan berat badan lahir bayi

Melalui uji statistik pada penelitian ini, diperoleh hasil bahwa kadar hemoglobin ibu
hamil tidak memiliki hubungan bermakna dengan berat badan lahir. Uji korelasi regresi
memberikan nilai p=0,241 (p>0,05), yaitu tidak ada hubungan yang bermakna antara kadar
hemoglobin pada ibu hamil dengan berat lahir bayi. Data menunjukkan bahwa ada korelasi
positif antara kadar hemoglobin ibu dan berat lahir bayi, tetapi tidak memberikan pengaruh
signifikan. 1bu hamil yang memiliki kadar Hb 13,04 g/dL melahirkan bayi dengan berat 2600
g. Sementara itu, ibu yang memiliki kadar hemoglobin rendah justru tidak menyebabkan
penurunan berat badan lahir. Terdapat ibu hamil cukup bulan dengan kadar Hb 8,87 g/dL
melahirkan bayi dengan berat badan 3600 g.

Hasil penelitian ini mendukung laporan dari Ahmadu dkk (2013) bahwa kadar
hemoglobin ibu tidak berkontribusi signifikan terhadap berat badan lahir rendah. Penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian Masukume dkk (2015) yaitu ibu hamil dengan anemia defisiensi
besi pada saat persalinan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap bayi yang dilahirkan
(OR=1,34, 95% CI 1,01,1-78). Anemia pada ibu hamil dapat dianggap sebagai faktor risiko
untuk berat badan lahir, hal ini terutama sekali pada kehamilan trimester pertama (Rahmati,
2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Muazizah (2012) menunjukkan hasil yang berbeda
dengan penelitian ini. Muazizah melaporkan bahwa tingkat kenaikan hemoglobin ibu
berhubungan erat dengan pertambahan berat badan bayi. Akan tetapi, peneliti tetap
menyarankan bahwa sebaiknya penelitian untuk faktor lain perlu dilakukan untuk
memprediksi berat badan lahir bayi. Penelitian dengan hasil berbeda dilakukan oleh Sari
(2017) dan Putri (2021). Keduanya menyampaikan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
kadar hemoglobin ibu pada trimester 111 terhadap berat badan lahir.

Pemeriksaan hemoglobin ibu hamil pada penelitian ini dilakukan pada akhir kehamilan
dan tidak diperoleh data yang lengkap data hemoglobin pada awal kehamilan. Fakta di
lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil tidak memeriksakan hemoglobinnya
pada awal kehamilan sehingga tidak diperoleh data yang dapat dibandingkan dengan
hemoglobin pada akhir kehamilan.

Hubungan status gizi ibu hamil aterm dengan berat badan lahir bayi

Melalui uji statistik yang telah dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa status gizi ibu berhubungan erat dengan berat badan lahir. Data
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran LiLA ibu hamil maka berbanding lurus dengan
pertambahan berat badan lahir bayi.

Penelitian ini sejalan dengan studi literatur oleh Tyagi dkk (2017) yang menyebutkan
bahwa status gizi ibu hamil yang baik memberikan pengaruh yang baik terhadap berat badan
lahir bayi. Hubungan tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk asupan mikronutrien
yang berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan janin. Nutrisi berperan penting
dalam pertumbuhan janin dan hasil kelahiran. Beberapa faktor yang perlu mendapat perhatian
adalah profil mikronutrien selama kehamilan akan sangat mempengaruhi berat badan lahir.

Hasil penelitian ini sesuai dengan systematic review yang dilakukan oleh Ramakrishnan
dkk (2012) yang menyebutkan bahwa status gizi ibu hamil memiliki pengaruh terhadap berat
badan lahir bayi. Sejalan dengan yang disajikan oleh Kaur dkk (2019), disebutkan bahwa
status gizi rendah akan berpotensi melahirkan bayi dengan berat badan yang rendah.
Pemantauan status gizi melalui pengukuran LiLA harus terus dilakukan agar dapat dilakukan
intervensi sedemikian rupa untuk mencegah BBLR. Penelitian ini juga sejalan dengan
systematic review yang dilakukan oleh Kheirouri & Alizadeh (2021) yang menyatakan bahwa
nutrisi ibu berhubungan dengan risiko BBLR.
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4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini sebagian besar ibu hamil dengan ukuran LILA 25 cm, didapatkan
hasil hubungan yang signifikan antara ukuran LILA ibu dengan berat badan lahir bayi. Hasil
penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kadar hemoglobin ibu
hamil aterm dengan berat badan lahir bayi (p = 0,241 (p > 0,05)). Terdapat hubungan yang
bermakna antara ukuran lila (p=0,000) dengan berat badan lahir bayi. Berdasarkan penelitian
ini diperoleh bahwa status gizi ibu hamil mempengaruhi berat badan lahir bayi.
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